
Trading dengan pola-pola chart alias pattern trading adalah salah satu metode populer di dunia trading teknikal.
Namun, agar strategi ini berhasil, kamu wajib mencatat semua proses dan hasilnya dalam jurnal trading. Lalu,
sebenarnya isi jurnal trading untuk pattern trading itu apa saja? Bagaimana cara pakai jurnal untuk evaluasi hasil
trading agar skill kamu makin tajam? Yuk, kita bahas lengkap di artikel ini.

Definisi Pattern Trading dan Fungsinya di Analisis Teknikal
Pattern trading adalah teknik yang mengandalkan pengamatan pola-pola tertentu pada grafik harga untuk
memprediksi pergerakan selanjutnya. Dalam analisis teknikal, pola-pola ini berfungsi sebagai sinyal potensi
pembalikan (reversal) atau kelanjutan tren (continuation).

Pola-pola ini terbentuk dari perilaku psikologis market participant yang berulang-ulang sehingga menciptakan
formasi yang bisa dikenali. Contohnya seperti double top, head and shoulders, flag, dan lain-lain.

Fungsi utama dari pattern trading adalah memberikan konfirmasi untuk entry dan exit yang lebih valid daripada
cuma memegang perasaan atau "tebak-tebakan". Saat pola mulai terbentuk dan terkonfirmasi, trader bisa
membuat rencana trading dengan lebih terukur dan disiplin.

Reversal vs Continuation Pattern
Pola-pola chart pada dasarnya dibagi menjadi chart patterns in stocks dua kategori besar:

1. Reversal Pattern (Pola Pembalikan)

Ini adalah pola yang menandakan tren harga saat ini berpotensi berbalik arah. Misalnya harga yang awalnya
naik mulai menunjukkan tanda-tanda turun. Contoh pola reversal yang populer:

Head and Shoulders

Double Top dan Double Bottom

Triple Top dan Triple Bottom

Inverse Head and Shoulders

2. Continuation Pattern (Pola Kelanjutan)

Pola ini menandakan tren yang sedang berlangsung kemungkinan besar akan lanjut ke arah yang sama
setelah periode konsolidasi singkat. Pola umum untuk kelanjutan tren antara lain:

Flag dan Pennant

Rectangle

Wedge (Ascending dan Descending)

Pola Chart Paling Umum untuk Pemula
Bagi kamu yang baru mulai belajar pattern trading, ini adalah pola-pola fundamental yang harus dikenali terlebih
dahulu:

Pola Jenis Fungsi Penjelasan Singkat Head and Shoulders Reversal Reversal Bearish Tiga puncak dengan puncak
tengah lebih tinggi, sinyal tren naik berbalik turun Inverse Head and Shoulders Reversal Reversal Bullish Tiga
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lembah dengan lembah tengah lebih rendah, sinyal tren turun berbalik naik Double Top Reversal Reversal Bearish
Dua puncak hampir sejajar, menandakan resistensi kuat dan potensi turun Double Bottom Reversal Reversal
Bullish Dua lembah hampir sejajar, menandakan support kuat dan potensi naik Flag Continuation Kelanjutan Tren
Konsolidasi miring kecil yang biasanya muncul sesudah tren kuat Pennant Continuation Kelanjutan Tren
Konsolidasi segitiga kecil menyempit sebelum lanjut tren

Konfirmasi dalam Pattern Trading: Kunci Sukses Entry
Memahami pola saja belum cukup. Konfirmasi adalah aspek paling penting agar tidak nebak alias masuk tanpa
alasan kuat. Berikut ini komponen konfirmasi yang wajib dicatat dalam jurnal trading kamu:

Breakout: Harga melewati batas pola seperti neckline, support, atau resistance yang menandai validnya pola
tersebut.

Neckline: Garis penghubung puncak atau lembah yang menjadi level kunci untuk konfirmasi pola Head and
Shoulders, Double Top/Bottom.

Support dan Resistance: Level harga yang diuji ulang atau ditembus sebagai bagian dari pola. Pengakuan
pola akan lebih valid saat harga bereaksi terhadap level ini.

Volume: Volume trading yang meningkat saat breakout biasanya memperkuat sinyal pola. Volume rendah
atau menurun ketika melewati level kunci sering menandakan sinyal palsu.

Isi Jurnal Trading untuk Pattern Trading
Kalau kamu serius mau naik level dengan pattern trading, mulai sekarang buatlah jurnal trading lengkap. Berikut
ini komponen isi jurnal yang wajib ada untuk mencatat dan evaluasi hasil trading pattern:

1. Tanggal dan Jam Entry & Exit

Catat waktu pasti kamu melakukan entry dan exit untuk memudahkan evaluasi nanti.

2. Instrumen dan Timeframe

Sebutkan saham, forex, crypto, atau aset lain yang diperdagangkan serta timeframe grafik yang dipakai (misal
daily, H4, H1).

3. Jenis Pola yang Diamati

Tulis nama pola (head and shoulders, double top, flag, dll) sekaligus screenshot pola di chart jika
memungkinkan.



4. Alasan Entry (Entry Plan)

Ini bagian paling penting: Tuliskan alasan teknikal kenapa kamu entry, pola yang sudah konfirmasi seperti apa,
dimana neckline, support-resistance, dan bagaimana volume mendukung.

Jangan cuma "karena merasa akan naik", harus ada data pola konkret ya!

5. Level Entry, Stop-Loss, dan Target

Catat secara detail harga entry, letak stop-loss berdasarkan pola atau support-resistance, serta target profit.
Ingat, sebelum klik tombol buy/sell, kamu wajib sudah tulis ini.

6. Hasil Trading

Setelah posisi ditutup, tulis hasil aktual (profit/loss) dan rasio risk-reward yang didapat.

7. Catatan Emosi dan Kendala



Setiap trading pasti ada efek psikologi. Tuliskan perasaan kamu selama trading dan kendala teknis apa saja
yang ditemui, misalnya terlambat entry, sinyal kurang jelas, dsb.

8. Evaluasi dan Lesson Learned

Ini bagian refleksi penting supaya kamu semakin tajam. Apakah pola yang dipakai valid? Apakah konfirmasi
sudah benar-benar jelas saat masuk? Apa yang perlu diperbaiki saat berikutnya?

Contoh Format Jurnal Trading untuk Pattern Trading
Komponen Isi Tanggal & Jam 2 Juni 2024, jam 10:15 WIB Instrumen & Timeframe Indeks Saham IDX30, Daily
Jenis Pola Head and Shoulders Alasan Entry Breakout neckline pola Head and Shoulders di level 6300 dengan
volume meningkat 30% dari rata-rata 10 hari Level Entry Buy di 6305 Stop-Loss 6150 (bawah neckline) Target
Profit 6550 (ukur jarak head ke neckline) Hasil Trading Profit 10%, posisi ditutup di 6550 Catatan Emosi Ragu saat
harga sedikit bergerak sideways, tapi tetap disiplin sesuai rencana. Evaluasi Entry sudah tepat dengan konfirmasi
volume. Next time belajar membaca konsolidasi sideways supaya tidak mudah panik.

Kesimpulan: Pentingnya Disiplin dan Catat Alasan Entry
Trading pattern itu simpel tapi tidak mudah kalau asal masuk tanpa aturan. Jurnal trading adalah alat utama
untuk belajar dari pengalaman pribadi agar mengurangi kesalahan pengambilan keputusan bersifat nebak.
Dengan rutin mencatat:

Jenis pola dan konfirmasi detail sebelum entry

Level entry, stop-loss, dan target yang sudah direncanakan

Hasil aktual dan evaluasi setelah trading selesai

Kamu akan terlatih melihat pola secara objektif, mengenali sinyal palsu, dan menyusun strategi trading yang lebih
terukur dan disiplin. Ingat selalu: sebelum klik buy atau sell, tulis dulu rencana tradingmu di jurnal! Jangan
sampai cuma nebak tanpa alasan kuat.

Semoga panduan ini membantu kamu memulai dan terus meningkatkan kemampuan pattern trading dengan cara
yang benar.

Selamat mencoba dan selalu disiplin!


